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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (UU SISDIKNAS No. 20 Pasal 3, 2003:7). 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Terlebih dalam era globalisasi yang serba cepat seperti saat ini, 
pendidikan dianggap sebagai pijakan agar setiap orang mampu mengikuti 
perkembangan zaman yang ditandai dengan peningkatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Peningkatan teknologi mengakibatkan akses ilmu pengetahuan 
dapat dilakukan dengan sangat cepat dan mudah, bahkan dilakukan dimana 
saja dan kapan saja. Untuk itu pendidikan pun terus dikembangkan agar 
mampu mengimbangi bahkan menjembatani keadaan tersebut. 
Dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang begitu pesat, kompetensi akan menjadi prinsip hidup yang 
baru dalam suatu masyarakat karena dunia yang terbuka dan bersaing untuk 
mengejar kualitas dan keunggulan. Hal itu tentunya memerlukan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi seperti berfikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan 
kemampuan bekerja efektif. Cara berfikir dapat dikembangkan melalui 
pendidikan matematika, sesuai dengan tujuan umum pendidikan matematika, 
yaitu mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 
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yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran yang 
kritis, rasional, dan cermat serta dapat menggunakan pola pikir matematika 
baik dalam mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari-
hari (Dapiah, 2004: 1). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Uteri (2001:1). 
bahwa matematika sebagai proses yang aktif, dinamis, dan generative melalui 
kegiatan matematika (doing mathematics) memberikan sumbangan yang 
penting dalam pengembangan siswa untuk berfikir logis, sistematis, kritis,  
dan cermat serta bersikap objektif dan terbuka dalam menghadapi berbagai 
masalah. 
Berdasarkan ungkapan di atas maka bidang studi matematika memiliki 
dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan 
kebutuhan masa mendatang.Matematika mempunyai dua visi. Pertama, 
matematika untuk pemahaman konsep-konsep yang kemudian diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan lain. Visi 
kedua dalam arti yang lebih luas dan mengarah ke masa depan. Matematika 
memberikan kemampuan menalar yang logis, sistematis, kritis dan cermat, 
serta bersikap objektif, dan terbuka yang sangat diperlukan dalam 
menghadapi masa depan yang selalu berubah. 
Matematika di jenjang Perguruan Tinggi (PT) sangatlah berbeda dengan 
matematika pada jenjang lainnya. Menurut Ruseffendi (1991: 260), 
matematika di perguruan tinggi mencakup empat wawasan yang luas yakni 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Geometri merupakan kajian dari 
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matematika yang mengambil permasalahan mengenai ukuran, bentuk, 
kedudukan relative dan sifat ruang (Wikipedia, 2009: 1). 
Perkembangan ilmu geometri ini kemudian melahirkan cabang 
geometri transformasi. Geometri transformasi adalah bagian dari geometri 
yang memberikan pembahasan tentang geometri dengan pendekatan 
transformasi. Eccles (2003: 3) menyebutkan bahwa geometri transformasi 
sebagai kajian geometri yang mendalami kekongruenan, kesebangunan, dan 
konsep dasar fungsi, khususnya fungsi satu-satu dari titik-titik pada bidang 
onto bidang. Pendekatan transformasional mengembangkan geometri dalam 
suatu alur pemahaman matematika dari aritmatika melalui aljabar menuju 
kalkulus. 
Di perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 
Cirebon jurusan matematika, geometri transformasi dikaji sebagai mata 
kuliah wajib yang diberikan di semester VI. Untuk mengkaji geometri 
transformasi secara mendalam seperti yang diungkapkan Eccles, tidaklah 
terlepas dari kemampuan mahasiswa dalam melakukan proses pembuktian. 
Hal ini sesuai dengan tujuan mata kuliah geometri transformasi yang 
dimaksudkan untuk memberikan kemampuan pada mahasiswa tentang 
konsep-konsep dalam geometri melalui pendekatan deduktif. 
Terkait dengan pentingnya penguasaan konsep pembuktian di atas, 
pihak jurusan matematika sendiri telah berupaya menyusun kurikulum 
jurusan pendidikan matematika agar mampu menghasilkan kompetensi 
lulusan yang memiliki keterampilan berpikir logis, ilmiah dan kreatif serta 
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memiliki keterampilan memecahkan masalah secara efektif sesuai dengan visi 
dan misi jurusan pendidikan matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Hal ini 
diupayakan dengan memprioritaskan mata kuliah yang lebih menuntut 
kemampuan mahasiswa dalam bernalar sebagai mata kuliah wajib.Tapi dalam 
kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
penguasaan konsep pembuktian. Hal tersebut didasarkan pada hasil angket 
yang telah disebarkan penulis dalam studi pendahuluan yang dilakukan pada 
tanggal 22 Desember 2011. Angket ini dilakukan pada mahasiswa semester 
VII tahun akademik 2011-2012 yang telah menyelesaikan mata kuliah 
geometri transformasi  pada semester VI. Dari hasil angket ini diperoleh 
kesimpulan bahwa 77,7% atau 21 dari 27 mahasiswa matematika 
menganggap bahwa dalam mata kuliah geometri transformasi, pembuktian 
merupakan hal yang paling sulit. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
pemahaman konsep pembuktian. 
Terkait dengan hal tersebut, maka penulis menganggap pemahaman 
konsep pembuktian matematika  sangatlah penting dalam mempelajari mata 
kuliah geometri transformasi. Hal ini didasarkan karena pemahaman konsep 
pembuktian matematika merupakan bekal awal untuk memulai melakukan 
pembuktian.Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merasa tertarik untuk 
menganalisis pengaruh kemampuan pemahaman konsep pembuktian 





B. Identifikasi Masalah 
Masalah-masalah yang terkait dengan topik yang diangkat adalah sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep pembuktian matematika 
mahasiswa yang terkait dengan materi logika matematika. 
2. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep pembuktian mahasiswa 
yang dapat diaplikasikan untuk memecahkan masalah geometri 
transformasi. 
3. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah 
geometri transformasi meliputi: membuktikan teorema atau berbagai 
akibat situasi geometri secara sistematis (menggunakan geometri Euclid, 
aljabar, aritmetika, geometri analitik, vector). 
4. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam melukis 
bangundanmenentukan ukuran unsur geometri dalam situasi yang 
problematik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat permasalahan di atas cukup luas, penulis membatasi masalah 
sebagai berikut: 
a. Penguasaan mahasiswa atas materi geometri transformasi tentu saja 
bertalian atau dipengaruhi oleh banyak faktor, namun dalam penelitian 
ini faktor yang dikaitkan hanya satu saja yaitu penguasaan mahasiswa 
dalam memahami konsep pembuktian matematika. 
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b. Pengukuran atas penguasaan mahasiswa terhadap materi geometri 
transformasi hanya melibatkan aspek kognitif. 
c. Penguasaan mahasiswa dalam memahami konsep pembuktian 
matematika berkaitan dengan penguasaan mahasiswa dalam materi 
logika matematika. 
 
D. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep pembuktian matematika 
mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI? 
b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah geometri transformasi 
mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI? 
c. Seberapa besar pengaruh kemampuan pemahaman konsep pembuktian 
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri 
transformasi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui/menggambarkan kemampuan pemahaman konsep 
pembuktian matematika mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon semester VI. 
b. Mengetahui/menggambarkan kemampuan pemecahan masalah geometri 




c. Mengetahui/mengukur besarnya pengaruh kemampuan pemahaman 
konsep pembuktian matematika terhadap kemampuan pemecahan 
masalah geometri transformasi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat: 
1. Secara Teoretis 
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menghasilkan 
pemecahan masalah yang telah dirumuskan, sehingga penelitian ini dapat 
memberikan manfaat. Adapun manfaat yang dapat peneliti ambil dari 
penelitian ini secara teoretis adalah: 
a. Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan khusus 
dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan dan 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam pemahaman konsep 
pembuktian matematika dan kemampuan mahasiswa dalam 
pemecahan masalah geometri transformasi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 
memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi 
gambaran mengenai pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
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